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Abstarct:

This study aims to find out 1) the ability of students to understand problems in
solving story problems in SPLDV material; 2) the ability of students to plan
strategies for solving story problems on SPLDV methods; 3) the ability of
students to carry out the strategy to solve the story problems on SPLDV material
and 4) the ability of students to prove the truth of the results and interpret the
results of the solution to the initial questions in solving the story problems on
SPLDV material. This research is a qualitative research with a descriptive
approach. The research subjects were 22 VI1I1-5 graders at Bandar T.A State MTSs.
2017/2018. Interview respondents were 6 students and 1 math teacher. The
methods in this study are observation, tests, interviews and documentation. The
data used are the results of tests and interviews. Data analysis techniques used are
data reduction, data presentation and conclusion conclusions. Checking the
validity of the data used is a triangulation technique. The results of the study
showed that the ability of students to understand the problem and to plan a
problem solving strategy for story problems was very high. Kemempuan uses
sufficient problem solving problem solving strategies while the ability to prove
the truth of the results and interpret the results of the settlement to the initial
questions in the less category.

Keywords:
Ability, Math Problems in the Form of Stories

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah memberi latihan, pengajaran, dan bimbingan baik
berupa pengetahuan maupun akhlak. Pendidikan menjadikan manusia
mengembangkan kemampuan dan menggali potensi dalam diri serta membentuk
kepribadian yang bermartabat sehingga dapat menjalani kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan norma yang berlaku.

Kegiatan pendidikan adalah sebuah sistem. Sebagai sebuah sistem
pendidikan memuat beberapa komponen-komponen tertentu yang saling
memengaruhi dan menentukan. Komponen-komponen tersebut, yaitu pendidik,
anak didik, tujuan pendidikan, alat pendidikan dan lingkungan. Salah satu
komponen yang penting adalah anak didik atau peserta didik. Peserta didik
adalah setiap orang yang berusaha mengembangkan potensi diri untuk
meningkatkan kecapakan dan membentuk kepribadian yang lebih baik melalui
proses pembelajaran.
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Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang sekolah adalah
Matematika, Russel (2014), mendefinisikan bahwa‘“Matematika sebagai suatu
studi yang dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju
arah yang tidak dikenal. Arah yang dikenal itu tersusun baik (konstruktif), secara
bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke bilangan
pecahan, bilangan riil ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke
diferensial dan integral, dan menuju matematika yang lebih tinggi.

Matematika memiliki peranan yang penting dalam kehidupan.
Matematika sebagai suatu modal untuk dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Hal ini diakui oleh Cockcroft dalam Fadjar Shadiq (2014)
misalnya, yang menulis : “It would be very difficult-perhaps impossible-to live a
normal life in very many parts of the world in the twentieth century without
making use of mathematics of same kind”. Akan sangat sulit atau tidaklah
mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini pada abad ke-20 ini
tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika.

Tujuan mempelajari matematika itu sendiri telah dinyatakan oleh
Depdiknas bahwa mata pelajaran matematika di SD, SMP, SMA, dan SMK
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:Memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah.

1. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

2. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

3. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minta dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Dengan menguasai matematika memudahkan seseorang dalam

menyelesaikan masalahnya. Dalam matematika masalah tersebut dapat
dikomunikasikan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain dengan
prosedur yang berurut dan sistematis mulai dari memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. Dari uraian di atas, jelas matematika itu diperlukan menjadi salah satu
faktor keberhasilan seseorang dalam beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Lisna Agustina (20160 menuliskan bahwa salah satu faktor seseorang
dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman yaitu memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik. Sumarmo menyatakan bahwa “pemecahan
masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran, yang digunakan untuk
menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep dan prinsip
matematika  Cooney dalam Shovia Ulvah (2016) mengemukakan bahwa:
“kepemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik
dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru.
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Nurul (2014) mengemukkan bahwa ada dua macam pemecahan masalah
matematika, yaitu soal cerita (textbook world problem) dan masalah proses
(process problem). Soal cerita matematika adalah soal matematika yang
menggunakan rangkaian kata-kata (kalimat) yang berbentuk cerita dan konteksnya
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini juga diungkapkan oleh
Sugondo (2014) mengatakan: “soal cerita dalam matematika adalah soal-soal
matematika yang menggunakan bahasa verbal dan umumnya berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari.

Proses penyelesaian soal cerita dalam mata pelajaran matematika akan
melibatkan komponen berbahasa. Menurut Goodstein dalam McLoughlin &
Lewis: siswa harus memahami empat tahap dalam proses pengerjaaan
pemecahan soal cerita, yaitu (1) Kemampuan mengidentifiksi operasi aritmatika
yang diperlukan; (2) Mengidentifikasi bagian informasi yang relevan; (3)
Terampil memformulasikan komputasi secara tepat dan sesuai; dan (4)
Ketepatan dalam melakukan komputasi. Keempat tahap tersebut dikerucutkan ke
dalam tiga kemampuan yaitu (1) Reading Comprehension dan (2) Computation
dan (3) gabungan dari keduanya yaitu Mathematic Comprehension.

Sedangkan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hedak disampaikan
oleh penulis melalui media kata- kata/ bahasa tulisan. Oleh karena itu, dalam
menyelesaikan soal cerita hal yang pertama harus diketahui adalah memahami
makna dalam soal cerita tersebut. Pendapat mengenai tujuan soal cerita yaitu
menurut Dewi dkk (2016) menyatakan bahwa: “soal cerita matematika
bertujuan agar siswa berlatin dan berpikir secara deduktif, dapat melihat
hubungan dan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari- hari, dan dapat
menguasai keterampilan matematika serta memperkuat penguasaan konsep
matematika. Selain itu hasil analisis persentase soal matematika berbasis cerita
dari tahun 2006 sampai 2008 menunjukkan bahwa pada tahun 2005/2006
sebanyak 40%, 2006/2007 sebanyak 43,3% dan 2007/2008 sebanyak 45%. Hal
ini menunjukkan bahwa tipe soal matematika berbasis cerita dari tahun ke tahun
meningkat. Berdasarkan analisis tersebut dapat terungkap bahwa siswa dituntut
mampu menggunakan penalarannya terkait dengan penggunaan matematika
dalam kehidupan nyata/sehari-hari. Disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah sangat dibutuhkan di masa sekarang dan masa yang akan datang, salah
satunya adalah dalam menyelesaikan soal cerita matematika dan agar peserta
didik dapat secara optimal menyelesaikan soal cerita pada naskah soal UN yang
akan mempengaruhi terhadap nilai UN mereka.

Salah satu materi dalam matematika yang diajarkan di sekolah adalah
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). SPLDV penting dipelajari
karena konsep SPLDV banyak digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
sehari-hari. Namun, kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
atau pemecahan masalah khususnya pada materi SLDV, seperti penelitian Fadli
Hi.ldris, Ikram Hamid Ardiana (2015) yaitu setelah peneliti melakukan
observasi, ternyata pemahaman siswa tentang SPLDV masih rendah dan sering
berdampak langsung dalam membuat model matematika, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Fokus pada penelitian ini  adalah Analisis Kemampuan Siswa
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Menerapkan Langkah-langkah Pemecahan Masalah dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Bentuk Cerita di Kelas VII1-5 pada materi SPLDV yang dituangkan
dalam 4 pertanyaan penelitian adalah:
1. Bagaimana kemampuan siswa memahami masalah dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi SPLDV?
2. Bagaimana kemampuan siswa merencanakan strategi penyelesaian soal
cerita pada materi SPLDV?
3. Bagaimana kemampuan siswa melaksanakan strategi penyelesaian soal
cerita pada materi SPLDV?
4. Bagaimana kemampuan siswa membuktikan kebenaran jawaban dan
menginterpretasikan  hasil  penyelesaian ke soal awal dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV?

B. Kajian Teoritis
1. Hakikat Matematika

Fadjar Shadiq (2014) menuliskan bahwa Matematika berasal dari bahasa
Latin yaitu manthanein atau mathema yang berarti ‘belajar atau hal yang
dipelajari’, sedang dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ‘ilmu pasti.
Sedangkan Reys dkk. dalam J. Tombokan Runtukahu, dan Selpius Kandou
(2014) mengatakan bahwa “matematika adalah studi tentang pola dan hubungan,
cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, seni, bahasa, dan
alat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis. Menurut Ismail
dkk. dalam M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014) mennyatakan bahwa
matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya,
membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran,
mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan
sistem, struktur dan alat. Schoenfeld dalam Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat
Umar (2014) mendefenisikan bahwa “belajar matematika berkaitan dengan apa
dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan untuk memecahkan
masalah. Matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan, dan keterkaitannya
dengan fenomena fisik dan sosial.

Maka dapat disimpulkan matematika adalah ilmu yang disusun secara
terstruktur, logis, dan sistematis tentang bilangan, pengukuran, hubungan-
hubungan serta simbol- simbol. Matematika terdiri dari tiga bidang yaitu aljabar,
analisis, dan geometri. Matematika sangat dekat dalam kehidupan sehari-hari,
pengaplikasiannya dapat diterapkan untuk membuat keputusan dalam
menghadapi masalah yang berkaitan dengan matematika.

2. Soal Cerita Matematika

Sugondo dalam Jurnal llmiah Pendidikan Matematika (2014) mengatakan
bahwa “soal cerita dalam matematika adalah soal-soal matematika yang
menggunakan bahasa verbal dan umumnya berhubungan dengan kegiatan sehari-
hari. Demikian juga defenisi soal cerita yang diungkapkan oleh ahli lainnya
seperti pendapat Sweden, Sandra, dan Japa dalam Endang Setyo Winarni dan Sri
Harmini (2015) bahwa ”soal cerita adalah soal yang diungkapkan dalam bentuk
cerita yang diambil dari pengalaman-pengalaman siswa yang berkaitan dengan
konsep- konsep matematika. Atim dalam Listia Rahmaniadan Ana Rahmawati
(2016) mengemukakan bahwa “soal cerita adalah suatu permasalahan yang
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disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami dan mempunyai makna.
Soal cerita matematika adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan kita sehari-
hari yang mana untuk mencari penyelesainnya menggunakan kalimat matematika
yang memuat operasi hitung, bilangan dan relasi (>, <, <, >, =). Wahyudin (2016)
menuliskan bahwa soal cerita dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan,
soal cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang mengilustrasikan
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, disimpulkan bahwa soal cerita
matematika adalah soal yang disajikan dalam rangkaian kata-kata atau secara
verbal yang behubungan dengan pengalaman atau kehidupan sehari-hari yang
mana untuk mencari penyelesainnya menggunakan kalimat matematika yang
memuat operasi hitung, bilangan dan relasi.

Dewi dkk. dalam Ummi Khasanah (2015) menyatakan bahwa “soal cerita
matematika bertujuan agar siswa berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat
melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan
dapat menguasai keterampilan matematika serta memperkuat penguasaan konsep
matematika. Soal cerita matematika bertujuan untuk menguasai keterampilan
matematika dan memperkuat penguasaan konsep matematika dengan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita matematika sebagai
sarana untuk siswa dapat melatih keterampilan berfikir kritis khususnya dalam
memahami soal cerita tersebut sebelum dilakukan perencanaan penyelesaian
masalah dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah
Made dalam Amri Husein Nasution (2017) mengemukakan bahwa
“pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi
situasi yang baru. Turmudi dalam Husna dkk.(2013) mengemukakan bahwa
“pemecahan masalah adalah proses melibatkan suatu tugas yang metode
pemecahannya belum diketahui lebih dahulu, untuk mengetahui penyelesaiannya
siswa hendaknya memetakan pengetahuan mereka, dan melalui proses ini mereka
sering mengembangkan pengetahuan baru tentang matematika, sehingga
pemecahan masalah merupakan bagian tak terpisahkan dalam semua bagian
pembelajaran matematika, dan juga tidak harus diajarkan secara terisolasi
daripembelajaran matematika.
Adapun indikator kemampuan penyelesaian masalah matematis yang
dituliskan Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan (2015) yaitu:
a  Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan.
b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis.
¢ Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah.
d Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah
Sutawidjaja dkk. dalam Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini (2015)
memberikan beberapa prinsip yang dapat digunakan sebagai rambu-rambu untuk
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, sebagai berikut:
a. ldentifikasi masalah.
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Menerjemahkan masalah ke dalam kalimat matematika, kemudian
menerjemahkan masalah ke dalam model permasalahan yang lebih
sederhana.

Menentukan alur-alur pemecahan masalah, kemudian memilih alur
pemecahan masalah yang lebih efisien.

Menentukan jawab numerikal, kemudian menginterpretasikan jawab yang
diperoleh.

Mengecek kebenaran hasil, selanjutnya memodifikasi jawab jika diberikan
data yang baru.

Melatih memecahkan masalah dan melatih membuat masalah sendiri untuk
dipecahkan sendiri

Menurut Polya yang dikutip oleh Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini

(2015) langkah- langkah yang perlu diperhatikan untuk pemecahan masalah
sebagai berikut:

a.

Pemahaman terhadap masalah, maksudnya mengerti masalah dan

melihat apa yang dikehendaki;

Cara memahami suatu masalah antara lain sebagai berikut:

1) Masalah harus dibaca berulang-ulang agar dapat dipahami kata
demi kata, kalimat demi kalimat.

2) Menentukan/mengidentifikasi apa yang diketahui dari masalah.

3) Menentukan/mengidentifikasi apa yang ditanyakan/apa yang
dikehendaki dari masalah.

4) Mengabaikan hal-hal yang tidak relevan dengan masalah.

5) Sebaliknya tidak menambah hal-hal yang tidak ada agar tidak
menimbulkan masalah yang berbeda dengan masalah yang seharusnya
diselesaikan.

Perencanaan pemecahan masalah, maksudnya melihat bagaimana macam
soal dihubungkan dan bagaimana ketidakjelasan dihubungkan dengan data
agar memperoleh ide membuat suatu rencana pemecahan masalah. Untuk
itu dalam menyusun perencanaan pemecahan masalah, dibutuhkan suatu
kreativitas dalam menyusun strategi pemecahan masalah.
Melaksanakan perencanaan pemecahan masalah.
Melihat kembali kelengkapan pemecahan masalah, maksudnya sebelum
menjawab permasalahan, perlu mereview apakah penyelesaian masalah
sudah sesuai dengan melakukan kegiatan sebagai berikut: mengecek hasil,
menginterpretasi jawaban yang diperoleh, meninjau kembali apakah ada
cara lain yang dapat digunakan untuk mendapatkan penyelesaian yang
sama, dan meninjau kembali apakah ada penyelesaian yang lain sehingga
dalam memecahkan masalah dituntut tidak cepat puas dari satu hasil
penyelesaian saja, tetapi perlu dikaji dengan beberapa cara penyelesaian.

Kemampuan dan langkah-langkah dalam penyelesaian soal cerita adalah

sebagi berikut:

a.

b.

Kemampuan memahami masalah dalam ssoal cerita, yaitu dalam
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya

Kemampuan menyusun rencana penyelesaian soal cerita dan membuat
model matematika, yaitu dalam mentransformasikan kalimat-kalimat
verbal menjadi kalimat-kalimat matematika

87



Nur Syahidah Ayu & Fibri Rakhmawati: Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita di
Kelas VIII MTs Negeri Bandar TP. 2017/2018

c. Kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian soal cerita, yaitu
kemampuan dalam menyelesaikan model matematika berdasarkan konsep
matematika.

d. Kemampuan interpretasi, yaitu kemampuan dalam menyajikan hasil yang
telah diperoleh dari perhitungan matematis ke dalam soal awal atau
dinyatakan kembali dalam konteks soal cerita tersebut.

4. Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita

Nini Subini (2015) menuliskan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu
kondisi di mana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria
standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan, maupun
keterampilan. Proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu
untuk menggapai hasil belajar. Hasil penelitian yang dilakukan Reid dalam
Martini  Jamaris (2014) mengemukakan bahwa “karakteristik anak yang
mengalami kesulitan belajar matematika ditandai oleh ketidakmampuannya dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pemahaman terhadap proses
pengelompokkan (grouping process), kesulitan dalam menempatkan satuan,
puluhan, ratusan, atau ribuan dalam operasi hitung (manambah dan mengurang),
kesulitan dalam persepsi visual dan persepsi auditori.

Berdasarkan pengalaman Martini Jumaris (2014) menemukan bahwa
kesulitan yang dialami oleh anak yang berkesulitan belajar matematika yaitu
kelemahan dalam menghitung, kesulitan dalam mentransfer pengetahuan,
pemahaman bahasa matematika yang kurang, kesulitan dalam persepsi visual.
Kesulitan belajar siswa dalam matematika dapat diduga dari kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal matematika. Menurut Kamarullah dalam Aris Arya
Wijaya dan Masriyah (2018) bahwa “kesalahan adalah penyimpangan dari yang
benar atau penyimpangan dari yang telah ditetapkan sebelumnya. Kesulitan
belajar siswa dalam matematika dapat diduga dari kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika. Menurut Kamarullah dalam Aris Arya Wijaya dan
Masriyah bahwa “kesalahan adalah penyimpangan dari yang benar atau
penyimpangan dari yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini sependapat dengan
Kurniasari dalam Aris Arya Wijaya dan Masriyah (2018) bahwa ‘“kesalahan
merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang benar, prosedur yang
ditetapkan sebelumnya, atau penyimpangan dari suatu yang diharapkan.”. Dari
uraian di atas, disimpulkan bahwa kesalahan adalah penyimpangan dari sesuatu
yang benar dan telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Raharjo dan Astuti dalam Aris Arya Wijaya dan Masriyah (2018)
bahwa “kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal cerita
meliputi kesalahan memahami soal, kesalahan membuat model matematika,
kesalahan melakukan komputasi, dan kesalahan menginterpretasikan jawaban
kalimat matematika.

a. Kesalahan dalam memahami soal meliputi,
1) Kesalahan menentukan apa yang diketahui dari soal.
Siswa dikategorikan melakukan kesalahan ini, jika siswa:
a) Tidak menuliskan apa yang diketahui,
b) Tidak lengkap menuliskan apa yang diketahui, atau
c) Salah menuliskan apa yang diketahui.
2) Kesalahan menentukan apa yang ditanyakan dalam soal.
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Siswa dianggap melakukan kesalahan ini, jika siswa:
a) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal,
b) Tidak lengkap menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal, atau
c) Salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal.
b. Kesalahan membuat model matematika
Siswa dianggap melakukan kesalahan ini, jika siswa:
1) Tidak menulis pemisalan variabel yang dipakai pada pembuatan model,
2) Tidak lengkap menulis pemisalan variabel yang dipakai pada
pembuatan model,
3) Salah dalam menulis pemisalan variabel yang dipakai pada pembuatan
model,
4) Tidak menuliskan model matematika, atau
5) Model matematika yang dibuat tidak sesuai dengan pemahaman soal.
c. Kesalahan menyelesaikan model matematika
Siswa dianggap melakukan kesalahan ini, jika:
1) Tidak menggunakan aturan matematika dalam menyelesaikan model,
2) Salah dalam menggunakan aturan-aturan matematika,
3) Tidak menyelesaikan model matematika yang dibuat, atau
4) Salah dalam menyelesaikan model matematika yang dibuat.
d. Kesalahan dalam menyatakan jawaban akhir soal
Siswa dianggap melakukan kesalahan ini, jika:
1) Tidak menuliskan jawaban akhir soal,
2) Tidak lengkap menuliskan jawaban akhir soal, atau
3) Salah dalam menuliskan jawaban akhir soal.

C. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
bentuk cerita pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di
kelas VIII MTs Negeri Bandar.

Sumber data dalam penelitian adalah subjek yang memberikan infomasi
yang menjadi data dalam penelitian. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII-5
MTs Negeri Bandar Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 22 siswa. Responden
wawancara adalah 6 orang siswa yang dipilih berdasarkan kategori kemampuan
yang dikategorikan berdasarkan rangking di kelas, yaitu 2 orang siswa kategori
kemampuan tinggi, 2 orang siswa kategori kemampuan sedang, dan 2 orang siswa
kategori kemampuan rendah serta salah satu guru Matematika MTs Negeri
Bandar.

Untuk mendapatkan data penelitian, digunakan instrumen penelitian yaitu
observasi parsitifatif (observasi secara langsung tanpa perantara terhadap prilaku
subjek), tes (tes yang digunakan adalah tes tertulis bentuk uraian/soal cerita materi
SPLDV), wawancara (tentang kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)) dan dokumentasi
(foto daftar rangking, foto-foto ketika proses pembelajaran, foto siswa saat
mengerjakan tes, foto siswa saat diwawancarai, serta hasil observasi, tes, dan
wawancara).
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Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan model
Miles dan Huberman. Model interaktif dari Miles dan Huberman terdiri dari
reduksi data, penyajian data, kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan
keabsahan data, digunakan triangulasi teknik. Berdasarkan triangulasi teknik,
maka dilakukan penelusuran lanjut mengenai kemampuan siswa, letak kesalahan,
dan faktor penyebab siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
materi SPLDV dengan melihat hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap
siswa.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Kemampuan Siswa Memahami Masalah

Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 4 soal yang setiap soalnya terdiri
dari 4 butir pertanyaan pada hari Selasa tanggal 17 April 2018 yang diujikan
kepada 22 siswa, diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah
terdapat 13 siswa yang dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya
dari soal cerita sebanyak 4 soal, 7 siswa yang dapat menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya dari soal cerita sebanyak 3 soal, dan 2 siswa yang
dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal cerita
sebanyak 2 soal.

Tabel 1. Pengkategorian Kemampuan Siswa Memahami Masalah Soal Cerita

Interval (Jumlah jawaban benar) Kategori
72 - 88 Sangat Tinggi
55-71 Tinggi
37-54 Cukup
19- 36 Kurang
1-18 Sangat Kurang

b. Kemampuan Siswa Merencanakan Strategi Penyelesaian Soal Cerita

Dari hasil tes tertulis sebanyak 4 soal yang setiap soalnya terdiri dari 4
butir pertanyaan pada hari Selasa tanggal 17 April 2018 yang diujikan kepada 22
siswa, diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah terdapat 11
siswa yang dapat menyusun model matematika dari soal cerita sebanyak 4 soal, 7
siswa yang dapat menyusun model matematika dari soal cerita sebanyak 3 soal, 3
siswa yang dapat menyusun model matematika dari soal cerita sebanyak 2 soal
dan seorang siswa dapat menyusun model matematika dari soal cerita sebanyak 1
soal.

Tabel 2. Pengkategorian Kemampuan Siswa Merencanakan  Strategi
Penyelesaian Soal Cerita

Interval (Jumlah jawaban benar) Kategori
72 -88 Sangat Tinggi
55-71 Tinggi
37-54 Cukup
19 - 36 Kurang
1-18 Sangat Kurang
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c. Kemampuan Siswa Melaksanakan Strategi Penyelesaian Soal Cerita

Dari hasil tes tertulis sebanyak 4 soal yang setiap soalnya terdiri dari 4
butir pertanyaan pada hari Selasa tanggal 17 April 2018 yang diujikan kepada 22
siswa, diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah terdapat 6
siswa yang dapat menyelesaikan model matematika dari soal cerita sebanyak 4
soal, 3 siswa yang dapat menyelesaikan model matematika dari soal cerita
sebanyak 3 soal, 4 siswa yang dapat menyelesaikan model matematika dari soal
cerita sebanyak 2 soal dan 4 siswa dapat menyelesaikan model matematika dari
soal cerita sebanyak 1 soal.

Tabel 3. Pengkategorian Kemampuan Siswa Melaksanakan Strategi
Penyelesaian Soal Cerita

Interval (Jumlah jawaban benar) Kategori
72 88 Sangat Tinggi
55-71 Tinggi
37-54 Cukup
19-36 Kurang
1-18 Sangat Kurang

d. Kemampuan Siswa Membuktikan Kebenaran Jawaban dan
Menginterprestasikannya dalam Penyelesaian Soal Cerita
Setelah dilakukan tes tertulis sebanyak 4 soal yang setiap soalnya terdiri
dari 4 butir pertanyaan pada hari Selasa tanggal 17 April 2018 yang diujikan
kepada 22 siswa, diperoleh data dari hasil kerja siswa pada tes tertulis adalah
terdapat 4 siswa yang dapat membuktikan kebenaran jawaban dan
menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita sebanyak 4 soal, 3 siswa
yang dapat membuktikan kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya dalam
penyelesaian soal cerita sebanyak 3 soal, seorang siswa yang dapat membuktikan
kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita
sebanyak 2 soal, dan 2 siswa dapat membuktikan kebenaran jawaban dan
menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita sebanyak 1 soal.

Tabel 4. Pengkategorian Kemampuan Siswa Membuktikan Kebenaran
Jawaban Penyelesaian Soal Cerita

Interval (Jumlah jawaban benar) Kategori
7288 Sangat Tinggi
55-71 Tinggi
37-54 Cukup
19-36 Kurang
1-18 Sangat Kurang

2. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian dapat dianalisa bahwa kemampuan siswa
kelas VIII-5 memahami masalah soal cerita kategori sangat tinggi. Hal ini
ditunjukkan dari terdapat 77 jumlah jawaban benar yang terdiri dari 13 siswa yang
dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal cerita
sebanyak 4 soal, 7 siswa yang dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya dari soal cerita sebanyak 3 soal, dan 2 siswa yang dapat menuliskan apa
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yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal cerita sebanyak 2 soal. Hal ini
didukung berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan hasil wawancara dengan
guru bahwa hampir seluruh siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari soal cerita.

Kemampuan siswa kelas VI1I-5 merencanakan strategi penyelesaian soal
cerita kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari terdapat 72 jumlah jawaban
benar yang terdiri dari 11 siswa yang dapat menyusun model matematika dari soal
cerita sebanyak 4 soal, 7 siswa yang dapat menyusun model matematika dari soal
cerita sebanyak 3 soal, 3 siswa yang dapat menyusun model matematika dari soal
cerita sebanyak 2 soal dan seorang siswa dapat menyusun model matematika dari
soal cerita sebanyak 1 soal. Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa dan hasil wawancara dengan guru. Berdasarkan hasil wawancara guru
bahwa sebagian besar siswa kelas VIII-5 dapat menyusun model matematika
karena jika mereka sudah memahami masalah dalam soal cerita maka mudah
dalam menyusun model matematikanya.

Kemampuan siswa kelas VI1II-5 melaksanakan strategi penyelesaian soal
cerita kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dari terdapat 45 jumlah jawaban benar
yang terdiri dari terdapat 6 siswa yang dapat menyelesaikan model matematika
dari soal cerita sebanyak 4 soal, 3 siswa yang dapat menyelesaikan model
matematika dari soal cerita sebanyak 3 soal, 4 siswa yang dapat menyelesaikan
model matematika dari soal cerita sebanyak 2 soal dan 4 siswa dapat
menyelesaikan model matematika dari soal cerita sebanyak 1 soal. Hal ini
didukung berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan hasil wawancara dengan
guru. Hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa rata-rata siswa mengalami
kesalahan pada tahap pelaksanaan stategi penyelesaian soal cerita. Mereka sering
mengalami kekeliruan dalam hal perhitungan baik pada metode eliminasi dan
substitusi. Hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa mereka sering keliru
dalam melakukan perhitungan dan bingung pada tahap substitusi.

Kemampuan siswa kelas VIII-5 membuktikan kebenaran jawaban dan
menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita kategori kurang. Hal ini
ditunjukkan dari terdapat 29 jumlah jawaban benar yang terdiri dari terdapat 4
siswa yang dapat membuktikan kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya
dalam penyelesaian soal cerita sebanyak 4 soal, 3 siswa yang dapat membuktikan
kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita
sebanyak 3 soal, seorang siswa yang dapat membuktikan kebenaran jawaban dan
menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita sebanyak 2 soal, dan 2
siswa dapat membuktikan kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya dalam
penyelesaian soal cerita sebanyak 1 soal. Hal ini didukung berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa dan hasil wawancara dengan guru. Hasil wawancara
dengan guru diketahui bahwa sebagian siswa mengalami kesalahan pada tahap
menyelesaikan model matematika sehingga berdampak pada tahap pembuktian
kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya dalam penyelesaian soal cerita
dan sebagiannya lagi tidak terbiasa baik itu membuktikan kebenaran, menuliskan
kesimpulan akhir atau menginterpretasikan atau kedua-duanya.

Kesulitan siswa kelas VI11-5 dalam menyelesaikan soal matematika bentuk
cerita khususnya materi SPLDV vyaitu pada tahap melaksanakan strategi
penyelesaian soal cerita yaitu dalam hal perhitungan dengan menggunakan
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metode eliminasi dan metode substitusi, pada tahap membuktikan kebenaran hasil
dan menuliskan kesimpulan.

E. Penutup
1. Kesimpulan

a Kemampuan siswa kelas VI11-5 MTs Negeri Bandar dalam menyelesaikan
soal matematika bentuk cerita materi SPLDV, yaitu:

1) Kemampuan siswa memahami masalah soal cerita pada materi SPLDV
kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari kalkulasi butir
pertanyaan dengan jumlah seluruh siswa yaitu sejumlah 88 butir
pertanyaan terdapat 77 butir pertanyaan dijawab benar yaitu dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya.

2) Kemampuan siswa merencanakan strategi penyelesaian soal cerita pada
materi SPLDV kategori sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari kalkulasi
butir pertanyaan dengan jumlah seluruh siswa yaitu sejumlah 88 butir
pertanyaan terdapat 72 butir pertanyaan dijawab benar yaitu dengan
menyusun model matematika.

3) Kemampuan siswa melaksanakan strategi penyelesaian soal cerita pada
materi SPLDV kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dari kalkulasi butir
pertanyaan dengan jumlah seluruh siswa yaitu sejumlah 88 butir
pertanyaan terdapat 45 butir pertanyaan dijawab benar yaitu dengan
menyelesaikan model matematika.

4) Kemampuan siswa  membuktikan  kebenaran  hasil  dan
menginterpretasikaannya dalam penyelesaian soal cerita pada materi
SPLDV Kkategori kurang. Hal ini ditunjukkan dari kalkulasi butir
pertanyaan dengan jumlah seluruh siswa yaitu sejumlah 88 butir
pertanyaan terdapat 29 butir pertanyaan dijawab benar yaitu dengan
membuktikan kebenaran jawaban dan menginterpretasikannya dalam
penyelesaian soal cerita.

b. Kesulitan yang dialami siswa yaitu pada tahap melaksanakan strategi
penyelesaian soal cerita yaitu dalam hal perhitungan dengan menggunakan
metode eliminasi dan metode substitusi, pada tahap membuktikan
kebenaran hasil dan menuliskan kesimpulan.

c. Faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
SPLDV, antara lain adalah karena faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu, minat, keadaan fisik yang tidak mendukung seperti: lelah
dan mengantuk, keadaan psikis yang tidak mendukung seperti: badmood,
malas, jenuh, tertekan/terbebani. Faktor eksternalnya yaitu dukungan dan
pengawasan orang tua serta pengaruh dari teman.

2. Saran
a. Sebagai bahan masukan bagi guru agar guru memberikan apresiasi kepada
siswa yang mampu, sehingga yang kurang mampu ikut terpacu untuk lebih
mampu dan memberikan motivasi kepada siswa yang kurang mampu.
Guru juga perlu memperhatikan faktor penyebab dari kesulitan
menyelesaikan soal matematika bentuk cerita yang dihadapi siswa
sehingga diharapkan dapat membantu mereka mengatasi kesulitan mereka.

93



Nur Syahidah Ayu & Fibri Rakhmawati: Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita di
Kelas VIII MTs Negeri Bandar TP. 2017/2018

b. Kepada para siswa agar menjaga keadaan fisik dan psikis dengan baik,
menjaga motivasi, menyadari pentingnya peran matematika serta
kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga
proses pembelajaran lebih optimal dan bagi siswa yang sudah mempunyai
motivasi  belajar matematika yang tinggi diharapkan  dapat
mempertahankan bahkan semakin ditingkatkan.

c. Peneliti lain hendaknya termotivasi untuk melengkapi penelitian ini
dengan mengungkap lebih dalam faktor penyebab kesulitannya dan upaya-
upaya yang harus dilakukan untuk mengatasinya.
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